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PENDAHULUAN 

Pada dasarnya peningkatan produksi 

berarti peningkatan distribusi penjualan 

yang merupakan hal positif bagi suatu 

perusahaan, tetapi akan menjadi suatu 

masalah apabila perusahaan tersebut tidak 

mempunyai persediaan produk yang cukup 

dalam memenuhi permintaan konsumen. 

Pemanfaatan teknik peramalan menjadi 

salah satu solusi untuk mengatasi masalah 

tersebut. Dengan mengetahui prediksi 

produksi di masa depan tentunya dapat 

membantu perusahaan mempersiapkan 

strategi perusahaan untuk kedepannya. 

(Nasution, 2018) 

Permasalahan yang umum dihadapi oleh 

para manajer adalah bagaimana 

meramalkan penjualan barang di masa 

mendatang berdasarkan data yang telah 

direkam sebelumnya. Peramalan tersebut 

sangat berpengaruh pada keputusan 

manajer untuk menentukan jumlah 

produksi barang yang harus disediakan oleh 

perusahaan. (Rachman & Average, 2018). 
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Penelitian ini menggunakan metode 

Moving Average dan Exponential 

Smoothing yang bertujuan untuk 

memperkirakan kondisi di masa yang akan 

datang dengan menggunakan kumpulan 

data-data di masa lalu. Metode Peramalan 

Moving Average ini sering digunakan 

dalam peramalan bisnis seperti peramalan 

permintaan pasar, analisis teknikal 

pergerakan saham serta memperkirakan 

tren-tren bisnis di masa yang akan datang.  

Peramalan adalah pemikiran terhadap 

suatu besaran, misalnya permintaan 

terhadap suatu produk atau beberapa 

produk pada periode yang akan datang 

yang akan datang. Setiap pengambilan 

keputusan yang akan datang, maka pasti 

ada peramalan yang melandasi 

pengambilan keputusan tersebut 

(Hudaningsih et al., 2020) 

Fungsi peramalan adalah sebagai 

sebagai dasar bagi perencanaan kapasitas, 

anggaran, perencanaan penjualan, 

perencanaan produksi dan inventori, 

perencanaan sumber daya, serta 

perencanaan pembelian bahan baku. 

Dua hal pokok yang harus diperhatikan 

dalam proses peramalan yang akurat dan 

bermanfaat: 

1. Pengumpulan data yang relevan berupa 

informasi yang dapat menghasilkan 

peramalan yang akurat. 

Pemilihan teknik peramalan yang tepat 

yang akan memanfaatkan informasi data 

yang diperoleh semaksimal mungkin (Buku 

Laporan Forecasting Barang Inbound Dan 

Outbound Menggunakan Single Exp... - 

Google Books, n.d.)  

Metode Pemulusan (Smoothing) 

Metode Pemulusan (Smoothing) adalah 

metode peramalan dengan mengadakan 

penghalusan atau pemulusan terhadap data 

masa lalu yaitu dengan mengambil rata-rata 

dari nilai pada beberapa periode untuk 

menaksir nilai pada suatu periode. 

Smoothing dilakukan dengan dua cara yaitu 

Moving Average atau Exponential 

Smoothing (Sinaga, Irawati, & Informasi, 

2018). 

Moving Average 

Moving average menghasilkan peramalan 

untuk periode berikutnya dengan merata – 

rata permintaan actual sejumlah n periode 

terakhir (Eunike et al., 2018). 

Metode Moving Average merupakan 

metode peramalan yang dilakukan dengan 

mengambil sekelompok nilai 

pengamatanuntuk mencari nilai rata-rata 

tersebut sebagai ramalan periode yang 

akan datang (Sholihah, Safitri, & Fitri, 

2019). 

Metode Moving Average mempunyai 

karakteristik khusus, (Rachman & 

Average, 2018) yaitu ; 

1. Untuk menentukan ramalan pada 

periode yang akan datang memerlukan 

data historis selama jangka waktu 

tertentu. Misalnya, dengan 3 bulan 

moving average, maka ramalan bulan 

ke 5 baru dibuat setelah bulan ke 4 

selesai/berakhir. 

Semakin panjang jangka waktu moving 

average, efek pelicinan semakin terlihat 

dalam ramalan atau menghasilakan moving 

average yang semakin halus. 

Exponential Smoothing 

Metode Exponential Smooting adalah 

suatu prosedur yang mengulang 

penghutingan secara terus menerus yang 

menggunakan data terbaru. Setiap data 

diberikan bobot yang di simbolkan dengan 

α. Simbol α bisa ditentukan secara bebas 

yang dapat mengurang beban forecast error 

(Hudaningsih et al., 2020). 

Kesalahan Peramalan 

Tingkat kesalahan ramalan memberikan 

ukuran ketepatan dan ukuran untuk 

membandingkan metode-metode alternatif 

yang mungkin digunakan. Tingkat 

kesalahan peramalan bisa dihitung dengan 

Mean absolute Deviation dan Mean 

Squared Error (Rachman & Average, 

2018). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Metode peramalan kuantitatif yaitu suatu 

cara yang digunakan untuk menjawab 

masalah penelitian yang berkaitan dengan 
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angka dan program statistik. Metode yang 

digunakan untuk menghitung peramalan 

produksi PT. Mada Wikri Tunggal 

menggunakan metode moving average dan 

metode exponential smoothing. 

Alur penelitian dimulai dengan 

pencarian literatur untuk penyelesaian 

masalah dan di akhiri dengan pemberian 

kesimpulan dan saran.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil perhitungan peramalan 

permintaan kosumen untuk bulan januari 

2021 menggunakan metode Moving 

Average 3 bulan sebesar 3.507,67 pcs dan 

Moving Average 5 bulan sebesar 3.579,8 

pcs. Sedangkan peramalan permintaan 

konsumen  menggunakan metode 

Exponential Smoothing α= 0,1 sebesar 

3.147,6 pcs, Exponential Smoothing  α= 0,5 

sebesar 3.646 pcs dan Exponential 

Smoothing α= 0,9 sebesar 4.144,4 pcs. 

Kemudian setelah hasil perhitungan 

peramalan permintaan konsumen maka 

dilanjutkan dengan menggunakan 

perhitungan nilai error menggunakan 

metode Mean Absolute Deviation (MAD) 

dan Mean Square Error (MSE). 

Tabel 1. Perbandingan Kesalahan 

Peramalan 

Metode MAD MSE 

Moving 

Average 3 

Bulan 

493,18 275.559,70 

Moving 

Average 5 

Bulan 

512,6 305.069,71 

Exponential 

Smoothing 

α= 0,1 

519,3 362.583,61 

Exponential 

Smoothing 

α= 0,5 

288,5 111.908,52 

Exponential 

Smoothing 

α= 0,9 

57,7 4.476,34 

 

KESIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian 

berdasarkan pengumpulan data dan 

pengolahan data serta analisis yang sudah 

dilakukan, hasil dari peramalan 

menggunakan 2 metode alterenatif dan 

ditambah menggunakan perhitungan 

kesalahan peramalan dapat disimpulkan 

metode yang terpilih adalah Exponential 

Smoothing  α= 0,9 dikarenakan memiliki 

tingkat kesalahan yang lebih kecil 

dibanding metode lainnya. Mean Absolute 

Deviation (MAD) mempunyai nilai sebesar 

57,7 dan Mean Square Error (MSE) 

mempunyai nilai sebesar 4.476,34. 

Berdasarkan metode peramalan yang 

terpilih, bahwa permintaan konsumen di 

PT. Mada Wikri Tunggal untuk bulan 

januari 2021 dengan metode Exponential 

Smoothing α= 0,9 sebesar 4.144,4 pcs. 

Dari hasil penelitian penulis ada beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya dalam 

melakukan peramalan (forecasting) untuk 

menggunakan data terbaru dan mencoba 

berbagai macam metode dan data – data 

yang lebih banyak untuk menemukan hasil 

yang lebih akurat. 
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